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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan,

ketrampilan dan keahlian tertentu kepada individu guna mengembangkan bakat

serta kepribadian. Dengan pendidikan, manusia  mampu menghadapi setiap

perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Hal ini sesuai dengan Syaiful Sagala (2013:11) bahwasannya dengan pendidikan

manusia mampu mengatasi berbagai problema kehidupan yang dicapai melalui

sebuah pembelajaran. Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan tujuan

pendidikan nasional yang dinyatakan pada Pasal 3 UU No. 20 tahun 2003, yakni:

“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses penambahan pengetahuan

dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh

seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya. Dalam proses

pembelajaran tersebut dibutuhkan strategi yang tepat. Keberhasilan implementasi

strategi pembelajaran bergantung pada pemilihan model pembelajaran yang tepat.

Salah satunya dengan pemilihan model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan bagi siswa untuk

menyelesaikan masalah secara kelompok. Setiap anggota kelompok

bertanggungjawab terhadap teman satu kelompoknya sehingga mampu membuat

diri mereka belajar sama baiknya. Hal ini sesuai dengan Warsono dan Hariyanto
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(2012:161) bahwa pembelajaran kooperatif adalah metode yang melibatkan

sejumlah kelompok kecil mahasiswa yang bekerja sama dan belajar bersama

dengan saling membantu secara interaktif untuk tujuan pembelajaran yang

dirumuskan.

Model pembelajaran kooperatif sangat bervariasi, salah satunya adalah

metode Think Pair Share (TPS). Metode Think Pair Share (TPS) merupakan

salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang merangsang aktivitas berpikir siswa

secara berpasangan dan berbagi pengetahuan kepada siswa lainnya (Karunia Eka

Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 2015:40). Terdapat tiga langkah

utama dalam proses pembelajaran ini, yaitu (1) Think atau berfikir, (2) Pair atau

berpasangan, dan (3) Share atau berbagi.

Dengan metode Think Pair Share siswa dilatih untuk berfikir secara

individu. Dilanjutkan dengan berpasangan untuk berdiskusi, berinteraksi dan

belajar dengan teman sebaya. Kemudian, membagikan pengetahuan yang

didapatkan. Dengan langkah kegiatan tersebut, siswa akan menemukan banyak

keterkaitan dalam pembelajaran. Semakin siswa menemukan banyak keterkaitan

dalam pembelajaran maka siswa akan memiliki pemahaman konsep yang baik,

sehingga pembelajaran akan semakin bermakna. Pemahaman konsep yang baik

tersebut sebagai bekal penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan

nyata. Menurut Septi Hidayatun (2015), model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) efektif dalam pembelajaran matematika ditinjau dari

pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di SMP N 3 Jetis pada materi

himpunan yang memiliki karakteristik siswa belum terlibat aktif dalam
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pembelajaran ditunjukkan dengan siswa yang tidak mau bertanya dan hanya

menghafal rumus yang diberikan.

Model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) akan lebih baik

jika diaplikasikan dengan pendekatan pembelajaran yang mampu memfasilitasi

siswa untuk mengorelasikan pengetahuan yang diperoleh dengan permasalahan

sehari-hari. Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 yang mengisyaratkan bahwa

kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki

untuk hidup bermasyarakat (Asis Saefudin dan Ika Berdiati, 2014:8-9). Salah satu

pendekatan pembelajaran yang membantu mengaitkan materi dengan kehidupan

nyata adalah pendekatan kontekstual. Menurut Wina Sanjaya (2006:255)

pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang

menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan

materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata.

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik dalam

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan saintifik. Permendikbud No. 22

Tahun 2016 menjelaskan tentang pendekatan saintifik dalam pembelajaran

meliputi mengamati, menanya, mencoba atau mengumpulkan informasi,

menalar/mengasosiasikan, mengkomunikasikan. Langkah pembelajaran dalam

kurikulum 2013 tersebut sesuai dengan lima bentuk dasar dalam pembelajaran

dengan pendekatan kontekstual yang dikemukakan oleh Trianto (2013:109) yaitu

menghubungkan (relating), mencoba (experiencing), mengaplikasikan

(applying), bekerjasama (cooperating) dan proses transfer ilmu (tranferring).
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Sitti Zahra (2017) menjelaskan bahwa pendekatan saintifik efektif terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di SMPN 4

Kendari.

Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara (2015:39)

mengatakan bahwa pendekatan kontekstual dilandasi oleh teori belajar

konstruktivisme yang memberikan penekanan pada penggunaan berpikir tingkat

tinggi, dan analisis. Pembelajaran ini melibatkan siswa untuk membangun

pemahaman sendiri, mengkonstruksi konsep aturan, serta melakukan analisis dan

sintesis. Dengan demikian, dalam pembelajaran dengan pendekatan kontekstual

siswa akan memperoleh pengetahuan dari konsep yang dsimiliki kemudian

mengkontruksi sendiri sebagai bekal pemecahan masalah, dalam hal ini adalah

matematika. Menurut Dian Puspita (2016), pendekatan kontekstual efektif

ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi himpunan

dengan siswa yang memiliki karakteristik kurang semangat mengikuti

pembelajaran karena pasif dalam pembelajaran dan kesulitan mengaplikasikan

konsep matematika dengan konteks dunia nyata karena siswa cenderung

menghafal rumus.

Pemahaman terhadap konsep sangat penting dalam pembelajaran

matematika. Pemahaman konsep siswa dapat diperoleh melalui penemuan

struktur-struktur, konsep-konsep sampai kepada teorema atau rumus-rumus.

Kemampuan pemahaman konsep matematika adalah kemampuan yang berkenaan

dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional.

(Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 2015:81).
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Pemahaman ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional

memerlukan metode pembelajaran yang tepat yaitu metode yang dapat

memberikan pengalaman langsung di kehidupan sehari-hari siswa sehingga

mampu memahami materi dengan mudah. Metode pembelajaran yang dapat

mengupayakan hal tersebut salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Kretek, kurikulum yang

digunakan di sekolah yaitu kurikulum 2013. Dalam proses pembelajaran

matematika guru belum menerapkan pembelajaran dengan pendekatan

kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Model pembelajaran yang digunakan di sekolah yaitu pembelajaran dengan

pendekatan saintifik. Guru menggunakan metode ceramah, latihan dan diskusi

dalam proses pembelajaran. Siswa di SMP Negeri 2 Kretek belum terlibat aktif

dalam pembelajaran, sehingga cepat merasa bosan. Siswa memperoleh konsep

secara pasif karena guru langsung memberikan rumus, sehingga siswa hanya

menghafal rumus untuk menyelesaikan permasalahan. Akibatnya siswa merasa

kesulitan mengaplikasikan konsep matematika terhadap permasalahan dalam

dunia nyata. Padahal, pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan

setting pembelajaran kooperatif Think Pair Share dapat membantu siswa agar

mendapatkan pengalaman langsung terhadap materi yang diajarkan dan akan

tercipta suasana belajar yang lebih menyenangkan. Hal ini dikuatkan oleh Anita

Lie  (2008:57), bahwa pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

memberikan kesempatan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan
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siswa yang lain sehingga akan tercipta suasana belajar yang lebih hidup, aktif,

kreatif, afektif, dan menyenangkan. Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS) memiliki kelebihan antara lain : (1) memberi waktu lebih banyak

pada siswa untuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain, (2)

siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena satu kelompok hanya terdiri dari dua

siswa.

Dari beberapa model pembelajaran, peneliti memilih satu model

pembelajaran yang menarik dan dapat memicu keaktifan siswa. Dengan melihat

kelebihan yang dimiliki oleh pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS) dan kemauan guru di SMP Negeri 2 Kretek untuk mencoba

menerapkannya dalam pembelajaran matematika maka kemungkinan besar akan

berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memahami ide-ide matematika

yang menyeluruh dan fungsional.

Berdasarkan analisis tersebut mendorong peneliti untuk melakukan

penelitian guna mengetahui efektivitas pendekatan kontekstual dengan setting

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ditinjau dari kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Kretek pada

materi segitiga.
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B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, teridentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan pemahaman konsep yang belum optimal

2. Belum digunakan suatu metode pembelajaran yang sesuai guna meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa

3. Siswa belum terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas sehingga cepat merasa

bosan

4. Pendekatan kontekstual dan pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS)

efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas

VII di SMP

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ada dan agar kajian lebih

mendalam dan terfokus pada inti permasalahan, maka perlu dibatasi dan

menitikberatkan permasalahan tentang bagaimana proses pembelajaran

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Kretek dengan pendekatan

kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) dan

bagaimana pengaruhnya terhadap pemahaman konsep matematika siswa pada

semester genap tahun pelajaran 2016/2017 pada materi segitiga.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan setting

pembelajaran kooperatif Think Pair Share efektif ditinjau dari kemampuan

pemahaman konsep matematika Siswa kelas VII SMP?

2. Apakah pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan setting diskusi

efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematika Siswa kelas

VII SMP?

3. Apakah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan

setting pembelajaran kooperatif Think Pair Share lebih efektif dibandingkan

dengan pendekatan saintifik dengan setting diskusi ditinjau dari kemampuan

pemahaman konsep matematika VII SMP?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

a. Untuk mengetahui keefektifan proses pembelajaran siswa kelas VII SMP

dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Think

Pair Share ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematika.

b. Untuk mengetahui keefektifan proses pembelajaran siswa kelas VII SMP

dengan pendekatan saintifik dengan setting diskusi ditinjau dari kemampuan

pemahaman konsep matematika.
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c. Untuk mengetahui keefektifan pendekatan kontekstual dengan setting

pembelajaran kooperatif Think Pair Share dibandingkan dengan pendekatan

saintifik dengan setting diskusi ditinjau dari pemahaman konsep matematika

siswa kelas VII SMP.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat:

1. Sebagai masukan bagi pihak sekolah sebagai perbaikan pembelajaran

matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa.

2. Sebagai masukan bagi guru untuk referensi model pembelajaran dalam

pembelajaran matematika sehingga guru dapat menerapkan model

pembelajaran yang lebih bervariasi guna meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa.

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti dalam memilih model

pembelajaran yang diterapkan, sebagai calon pendidik untuk terjun ke dunia

pendidikan.


